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ABSTRACT

Marcelina Marda. 2014. The Effect of Using Group Investigation
Cooperative Learning Model on the Students’ Conceptual Understanding
and Mathematics Problem Solving Ability in Class X of Senior High School
in Northern Part of Kabupaten Pesisir Selatan. Thesis. Graduate Program of
Padang State University

The Senior High School students’ mathematics ability in the northern part
of Kabupaten Pesisir Selatan especialy on conceptual understanding and
mathematics problem solving ability was still low. This was caused by the
students who solely memorized the materials or formulas to solve the problems
based on the samples given by the teachers. One of the ways to cope with the
problem was by applying Group Investigation (Gl) cooperative learning model.

This was a quasi experimental research. The population of the research
was al of studentsin class X of Senior High School in the northern part of Pesisir
Selatan. By using random sampling technique, class X1 of SMAN 2 Bayang was
chosen as the experimental class and class X50f SMAN 2 Bayang was taken as
the sample class. The experimental class was treated by using Gl cooperative
learning model, and the control class was taught by using conventional learning.
The instruments of the research were a pretest and a posttest on conceptual
understanding and problem solving ability. The data gotten was analyzed by using
t-test and Mann Whitney U test.

Based on the result of data analysis and discussion, it was concluded that:
(1) conceptual understanding and mathematics problem solving ability of the
students taught by using Gl cooperative learning model was better than that of
students taught by using conventiona learning, (2) conceptua understanding of
the students having high, medium and low previous ability taught by using Gl
cooperative learning model was better than that of students taught by using
conventional learning, and (3)mathematics problem solving ability of the students
having high, medium and low previous ability taught by using Gl cooperative
learning model was better than that of students taught by using conventional
learning.



ABSTRAK

Marcelina Marda. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group InvestigationTerhadap Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas X SMANKabupaten Pesisir Selatan Bagian
Utara”.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kemampuan matematis siswva SMAN diKabupaten Pesisir Selatan Bagian
Utara khususnya pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah.Hal ini terjadi karena siswa cenderung menghafal materi atau rumus
untuk penyelesaian soal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah melakukan penelitian dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe Group Investigation (Gl).

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMAN di Kabupaten Pesisir Selatan Bagian Utara.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMAN 2 Bayang sebagal kelas
eksperimen dan kelas X5 SMAN 2 Bayang sebaga kelas kontrol. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah random sampling. Instrumen
penelitian adalah tes kemampuan awa dan tes akhir berupa tes pemahaman
konsep dan pemecahan masalah. Analisis data dilakukan menggunakan uji t dan
uji Mann Whitney U.

Berdasarkan hasil andisis data dan pembahasan, diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu: (1) pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis
siswa yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik
daripada siswa yang digjar dengan pembelgaran konvensiona,(2) pemahaman
konsep siswa yang berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang digjar
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari siswa yang digjar
dengan pembelgaran konvensional,(3) pemecahan masalah matematis siswa yang
berkemampuan awa tinggi, sedang dan rendah yang digar dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik daripada siswa yang digjar dengan
pembelgjaran konvensional.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika adalah ilmu universa yang mendasari perkembangan

pengetahuan dan teknologi modern, memaukan daya pikir serta analisa manusia.
Selain itu, banyak informasi yang disampaikan dalam bahasa matematika, seperti:
tabel, grafik, diagram, persamaan dan sebagainya. Mengingat peranan matematika
yang begitu penting, berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami matematika. Usaha yang telah dilakukan
pemerintah antara lain berupa: pengembangan kurikulum pendidikan, seminar, dan
pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pendidikan lanjut. Semua
usaha pemerintah ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan matematika.

Usaha yang dilakukan pemerintah akan berdampak pada pelgaran
matematika yang dipelgari mulai dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah
menengah. Tujuannya supaya siswa memiliki kemampuan matematis yang baik,
mampu memahami dan memecahkan masalah matematika, serta tujuan dari
pembel g aran matematika dapat tercapai dengan baik.

Tujuan pembelgaran matematika di  sekolah supaya siswa memiliki
kemampuan matematika yang memadai, sehingga berbaga kompetens yang
diharapkan dapat tercapal dengan balk dan optima. Untuk itu, pembelgaran
matematika di sekolah perlu di arahkan untuk membantu siswa menggunakan daya
intelektualnya dalam proses pembelgaran. Hal ini sesuai dengan Permen 2006
No0.22 tentang tujuan pembelgaran matematika, diantaranya adalah: (1) memahami

konsep matematika, (2) kemampuan menggunakan penaaran, (3) kemampuan



memecahkan masalah, (4) kemampuan mengkomunikasikan gagasan, (5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Sesuai dengan tujuan pembelgaran matematika di atas, aspek pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan dua kemampuan
yang harus dimiliki siswa sebagai kemampuan yang harus dikembangkan.
Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis sangat
diperlukan sebagai landasan untuk meningkatkan kemampuan matematis yang lain.

Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki
siswa sebagal landasan penting untuk berpikir dalam memahami permasalahan
matematika maupun permasalahan sehari-hari siswa. Siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep, akan mampu memahami konsep dan masalah yang
ada serta dapat mengembangkan kemampuan matematis lainnya. Dalam pemahaman
konsep, siswatidak hanya sekedar memahami sebuah informasi tetapi termasuk juga
keobjektifan, sikap dan makna yang terkandung dari sebuah informas sehingga
siswa dapat mengubah suatu informasi yang ada kedalam bentuk lain yang
dipahaminya.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berfikir tingkat
tinggi untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan
bekal pengetahuan yang dimiliki. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan
masdlah akan mampu memecahkan suatu masalah dengan memahami,
mengidentifikasi, merumuskan dan mencari solusi yang terbaik dari masalah yang
ada bak daam permasalahan matematika maupun permasalahan daam

kehidupannya. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah harus



dimiliki oleh siswa agar mampu menyelesaikan masalah/soal yang ada dalam
permasalahan matematika dan kehidupan sehari- hari.

Kenyataan di lapangan berdasarkan wawancara dengan beberapa guru
matematika dan beberapa siswa pada tanggal 30 Agustus-4 September 2013 di
SMAN Kabupaten Pesisir Selatan Bagian Utara, diperoleh informasi bahwa proses
belgar menggar matematika belum sesuai dengan harapan dimana pembelgjaran
matematika masih secara konvensional (terpusat pada guru), akibatnya terjadi proses
pembelgaran yang kurang optimal. Pembelgjaran matematika yang terjadi di kelas
siswa hanya menghafa rumus dan materi serta tidak berusaha untuk memahaminya.
Saat guru memberikan latihan tidak semua siswa mampu memahami dan
memecahkan masalah dari latihan yang diberikan, seperti pada materi logaritma,
akar dan pecahan.

Siswa yang tampil dalam mengerjakan soa juga sedikit karena belum mampu
menyel esaikan soal dengan baik dan benar, sehingga kreatifitas siswa kurang tampak
dalam belgjar. Ada siswa yang diam sgja ketika ditanya mengenai materi pelgjaran,
sehingga interaks tidak terjalin dengan baik, ketika diskusi kelompok dilakukan
hanya siswa yang pintar sgja yang menyelesaikan soal, sementara siswa yang lain
diam dan menunggu jawaban. Motivas siswa juga rendah dalam belgar, sehingga
berakibat terhadap rendahnya hasil belgjar siswa.

Untuk lebih memperkuat atau menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang
rendah, maka diberikan tes pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematis kepada perwakilan siswa kelas X SMAN Kabupaten Pesisir Selatan

Bagian Utara. Dalam hal ini, untuk memilih kelas yang akan diuji kemampuan



matematisnya, merujuk kepada nilai ulangan harian 1 matematika yang memiliki
nilai rata-rata dari semua kelas. Maka dipilih 1 kelas yang diperkirakan mewakili
masing- masing SMAN di Kabupaten Pesisir Selatan Bagian Utara.

Tes pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang diujikan adalah pada materi: bentuk pangkat, akar dan logaritma, yaitu terdiri
dari 3 soa pemahaman konsep dan 2 soal pemecahan masalah matematis. Kelas
yang dipilih adalah kelas yang dianggap bisa mewakili kelas-kelas lain di sekolah
tersebut. Dari hasil tes tersebut, didapat bahwa pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata skor tes kemampuan matematis siswa pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Skor Tes Kemampuan Matematis Siswa Perwakilan
Kelas X SMAN se-Kabupaten Pesisir Selatan Bagian Utara

Peserta | Rata-Rata |Perolehan Skor Maks
Sekolah Kelas | “Tes | o [PM | PK PM
SMAN 1 Painan X3 28 7,18 | 9,50 10 18
SMAN 2 Painan X4 31 7,33 | 8,15 10 18
SMAN 3 Painan X2 23 7,85 | 8,32 10 20
SMAN 1 Bayang X4 26 5,32 | 5,56 7 15
SMAN 2 Bayang X8 28 | 435 4,25 7 9
SMAN 1 Bayang Utara X3 25 437 | 5,20 7 9
SMAN 1 Koto XI Tarusan X2 30 540 | 5,15 7 9
SMAN 2 Koto XI Tarusan X4 28 4,35 | 4,10 7 9

Total 219 5,65 | 585

Ket: PK = Pemahaman konsep matematis

PM = Pemecahan masalah matematis

Skor Ideal PK =12

Skor Ideal PM =24

Dari Tabel 1 terlihat sebanyak 219 siswa yang mengikuti tes pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis, rata-rata perolehan skor

pemahaman konsep adalah 5,65 dengan skor ideanya 12 dan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa adalah 5,85 dengan skor idealnya 24.



Perolehan skor tertinggi pemahaman konsep dengan skor 10 dan pemecahan masalah
matematis dengan skor 20.

Pada tes yang diberikan jawaban siswa pada soa pemahaman konsep, siswa
kurang bisa memahami konsep dengan baik dan benar, mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah sehingga siswa salah dalam menyelesaikan soal. Pada soal
pemecahan masalah matematis sebagian jawaban siswa kurang bisa mengidentifikas
unsur-unsur yang diketahui dan ditanya pada soal, siswa kurang bisa merumuskan
masalah sertatidak bisa menjawab soal dengan baik dan benar. Berdasarkan tes yang
telah diberikan, ternyata pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih rendah yang menyebabkan hasil ulangan harian matematika
1 jugarendah.

Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas X SMAN yang rendah di Kabupaten Pesisir Selatan Bagian Utara tidak |epas
dari faktor proses pembelgaran yang berlangsung di kelas. Hal ini disebabkan
karena siswa hanya menunggu pembelgaran dari guru tanpa berusaha untuk
mempelgarinya terlebih dahulu sehingga ketika soal diberikan siswa belum mampu
menyelidiki, mengidentifikasi, merumuskan dan menyelesaikan soal matematika
dengan bak. Siswa juga belum mampu menyatakan ulang sebuah konsep dari
konsep pelgaran yang telah digarkan sebelumnya, dan belum mampu
mengklasifikasikan objek menurut sSifat-sifat  tertentu serta belum  mampu

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. Sehingga



pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tentang
materi pelgaran yang diberikan masih rendah.

Jika pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa tetap rendah maka akan berdampak buruk kepada diri siswa sendiri, guru,
sekolah, dunia pendidikan dan orang tua, karena siswa tersebut tidak akan mampu
bersaing di masa modern saat sekarang ini dan akan jauh tertinggal dari kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang terus berkembang. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru harus berusaha menggeser
paradigma pengelolaan pembelgaran dari yang dahulunya berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi lebih berpusat pada peserta didik (student centered) yaitu
guru lebih berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator dalam
pembelgaran. Ada bebergpa faktor yang mempengaruhi pemilihan model
pembelgaran matematika yang tepat. Diantaranya adalah dengan memperhatikan
karakteristik siswa dan materi pembelgaran, sehingga pembelgaran tersebut dapat
memotivasi siswa untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan.

Guru perlu merancang suatu model pembelgjaran yang membiasakan siswa
untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam suasana yang menyenangkan,
sehingga siswa lebih memahami konsep yang digjarkan serta mampu memecahkan
masalah matematika dan lebih termotivasi. Salah satu model pembelgaran yang
mampu mengaktifkan siswa dalam membangun ide-idenya pada proses
pembelgaran matematika adalah dengan menggunakan model pembelgan

kooperatif.



Model pembelgaran kooperatif merupakan suatu model pembelgjaran yang
mengutamakan adanya kelompok-kelompok serta di dalamnya menekankan
kerjasama. Jufri (2013: 112) menyatakan bahwa:

Daam pembelgjaran kooperatif peserta didik dikondisikan untuk belgjar

bersama-sama dalam kelompok yang bersifat heterogen dari segi

kemampuan akademik, etnis dan jenis kelamin untuk membahas
pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang terkait dengan
pelgaran yang dihadapkan kepadanya.

Ada beberapa tipe ddam model pembelgjaran kooperatif. Salah satu tipe
model pembelgaran kooperatif yaitu tipe Group Investigation (Gl). Model
pembelgaran kooperatif tipe Gl merupakan sadah satu model pembelgaran
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari
sendiri informasi pelgjaran yang akan dipelgjari melalui bahan- bahan yang tersedia
seperti buku pelgaran atau melaui internet. Gl dapat melatih siswa untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri dalam belgar. Gl juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merencanakan apa-apa sgja yang akan dilakukan
dalam menginvestigasi topik pembelgaran yang diberikan oleh guru, topik yang
akan di investigasi berisi materi, masalah-masalah yang berhubungan dengan materi
pelgaran serta soal-soal latihan yang akan diinvestigas. Menurut (Schmuck &
Schmuck, 1992) dalam Shalomo Sharan “kelompok investigas mendapatkan
keuntungan dari prinsip-prinsip dan prosedur dasar untuk perencanaan dan
pengel olaan kelompok berorientas tugas”.

Group Investigation juga diiringi dengan bantuan LKS. LKS merupakan
perangkat pembelgaran sebaga pelengkap. LKS beris soa latihan dan materi

pelgaran pada hari itu, tapi materi yang diberikan tidak disgjikan secara lengkap



melainkan berupa kalimat yang tidak lengkap yang nantinya akan dilengkapi oleh
siswa melalui investigasi. Sehingga siswa sendiri yang menemukan konsep dari
materi pelgaran dan mampu menyel esaikan masalah yang ada dan dikerjakan siswa
dalam kelompok. LKS yang baik dalam pembelgjaran matematika akan memberi
kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas
siswa dalam memahami konsep dan memecahkan masal ah.

Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Gl dimulai dengan
mengidentifikasi topik dan membagi siswa duduk dalam kelompok. Guru membagi
kelompok belgar secara heterogen, dimana jumlah siswa dalam setiap kelompok 4-5
orang siswa. Tiap kelompok merencanakan tugas yang akan dipelgari. Siswa
melakukan investigass dengan mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru,
selanjutnya siswa merencanakan presentas dan mempresentasikan hasil investigas
didepan kelas. Kemudian kelompok lain menanggapi hasil presentasi kelompok yang
tampil. Pada tahap evaluas guru dan siswa berkolaboras mengevaluasi
pembelgaran yang telah dilakukan siswa. Peran guru dalam Gl ini tidak menggar,
tetapi guru menyediakan sumber dan sebagai fasilitator, memperhatikan siswa,
mengatur pekerjaan dan membantu jika siswa menemukan kesulitan.

Group Investigation dengan bantuan LKS diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, karena
dengan Gl siswa dapat belgar bersama kelompok dengan penuh tanggung jawab,
dan mencari sendiri materi (informasi) dari topik yang telah ditentukan pada hari itu
dengan bantuan buku sumber pelgjaran. Siswa bersama kelompok saling bertukar

fikiran sehingga materi yang ditemukan tidak hanya satu atau dari satu orang siswa



sgja, tetapi semua siswa dalam kelompok menjelaskan dalam kelompok apa yang
mereka temukan. Oleh karena itu, melalui investigasi siswa dapat memahami konsep
serta memecahkan masal ah matematis yang ada.

Kemampuan awal dalam pembelgaran kooperatif tipe Gl juga penting
diketahui oleh guru. Kemampuan awal dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat
model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih cocok atau lebih baik digunakan pada
kelompok siswa yang berkemampuan awa rendah, sedang atau tinggi. Jadi, guru
perlu melihat atau mengukur kemampuan awal siswa sebelum menerapkan model
pembel g aran kooperatif tipe Gl.

Berdasarkan latar belakang seperti yang dikemukakan di atas, pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ’Pengaruh Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X SMAN Kabupaten
Pesisir Selatan Bagian Utara Tahun Pelajaran 2013/ 2014”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai

berikut :

1. Pembelgaran masih terpusat pada guru.

2. Motivas belgjar siswa masih rendah.

3. Siswa cenderung untuk menghafal materi/ rumus yang dipelgjari.

4. Ketika diskus kelompok dilakukan hanya siswa yang pintar yang mengerjakan

soal, sehinggainteraks dalam kelompok belum maksimal.
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5. Pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah hal
ini terlihat dari hasil tes pemahan konsep dan kemampuan pemecahan masalah
yang diberikan.

6. Hasil belgar siswarendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah dan
terkontrol, masalah dalam penelitian ini dibatas pada pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan memperhatikan kemampuan
awal siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah pemahaman konsep siswa yang digar dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada pemahaman konsep siswa yang digar
dengan pembel gjaran konvensiona ?

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada pemahaman
konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan pembelgaran
konvensional ?

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awa sedang yang digar
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada pemahaman
konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan pembelgaran

konvensiona ?
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. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awa rendah yang digjar
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada pemahaman
konsep siswa berkemampuan awa rendah yang digar dengan pembelgaran
konvensional ?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang digjar dengan
model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih balk dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang digar dengan pembelgaran
konvensional ?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
tinggi yang digar dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
tinggi yang digjar dengan pembelgjaran konvensional ?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
sedang yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
tinggi yang digjar dengan pembelgaran konvensional ?

. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl |ebih baik dari
pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang digar dengan pembel g aran konvensional ?

. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas maka

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
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. Pemahaman konsep siswa yang digar dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Gl lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang digar
dengan pembel garan konvensional.

. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan pembelgaran
konvensional .

. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awa sedang yang digar dengan
model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih balk dari pada kemampuan
pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang digar dengan
pembelgaran konvensional .

. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang digjar dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep siswa berkemampuan awa rendah yang digar dengan pembelgaran
konvensional .

. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang digar dengan model
pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang digar dengan pembelgaran konvensional.

. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang digiar dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi

yang digjar dengan pembelgaran konvensional.
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. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang
yang digiar dengan model pembelgaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi
yang digjar dengan pembelgaran konvensional.

. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah

yang digjar dengan pembel gjaran konvensional.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

. Untuk peneliti agar dapat menerapkan strategi/model mengajar yang lebih baik
dalam pembelgjaran.

. Untuk guru matematika dalam memilih dan mempersiapkan model pembelgjaran
yang dapat mengaktifkan siswa.

. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam belgjar serta dapat meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa.

. Untuk kepala sekolah, sebagai sumbangan pikiran dalam rangka perbaikan
pengajaran matematika di sekolah.

. Sebagal sumber informasi untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi dalam

penelitiannya.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa:
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model pembelgjaran kooperatif tipe Gl lebih baik dari pada pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masaah matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional. Begitu juga dengan siswa yang berkemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelgaran kooperatif tipe
Gl memiliki pengaruh yang baik terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dibuktikan dengan hipotesis diterima.

Pembelgjaran kooperatif tipe GI membuat siswa menjadi lebih aktif dan
termotivas dalam belgar, dimana siswa yang berkemampuan awa rendah dapat
memahami konsep dan memecahkan masalah dari topik yang diberikan melalui
investigasi dan kerja sama yang baik dalam kelompok. Siswa yang berkemampuan
awal tinggi menjadi lebih paham dan mampu membantu siswa yang berkemampuan
awal sedang dan rendah. Begitu juga dengan siswa yang berkemampual awal sedang
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalahnya menjadi lebih baik
dalam belgar, sehingga hasil belgjar siswa menjadi |ebih meningkat.

Keuntungan bagi siswa dengan digunakannya metode Gl antara lain adalah:
() Siswa dapat bekerja secara bebas dalam proses belgar, (b) siswa dapat belgar
untuk memecahkan dan menangani suatu masalah, dapat memberi semangat siswa

untuk berinisiatif, kreatif dan aktif, meningkatkan belgjar bekerja sama, belgar
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menghargai pendapat orang lain, meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu
keputusan, (c) siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang
disampaikannya. Adapun kelemahan metode Gl adalah waktu yang diperlukan
cukup banyak, dan kebanyakan siswa yang tidak mempunyai bahan pembelgjaran
memadal akan kesulitan untuk melakukan investigasi.

B. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diperoleh bahwa pembelgaran
kooperatif tipe GI memberikan pengaruh yang baik terhadap pemahaman konsep dan
pemecahan masalah matematis siswa. Pengaruh tersebut dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
digar dengan pembel g aran kooperatif tipe Gl. Siswa mampu memahami konsep dan
memecahkan masalah matematis dari topik yang diberikan. Pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dilihat secara umum dan dari
segi kemampuan awal siswa, sehingga siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah menjadi aktif dalam proses pembelgaran, sedangkan guru sebagai
pembimbing belgjar siswa.

Pembelgaran kooperatif tipe Gl daam pendlitian ini juga dapat
meningkatkan motivas dan aktivitas siswa dalam belgar. Terlihat dari siswa yang
saling bekerja sama dan bertukar fikiran dalam menginvestigas topik, siswa yang
berkemampuan awal tinggi membantu siswa yang berkemampuan awal rendah. Serta
siswa juga aktif bertanya ketika salah satu kelompok tampil mempresentasikan hasil

investigas di depan kelas, sehingga hasil belgjar siswa menjadi |ebih meningkat.
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Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelgaran kooperatif tipe Gl dapat dijadikan salah satu aternatif untuk perbaikan
daam proses pembelgaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Bagi peneliti selanjutnya hasil
penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mel akukan
penelitian yang relevan.

C. Saran

Berdasarkan kessmpulan yang telah dikemukakan, peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe Gl daam proses pembelgaran karena terbukti mempunyai
pengaruh yang baik terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa serta dapa meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Bagi pendliti yang lain yang tertarik untuk melakukan penelitan yang sama, agar
menerapkan pembelgaran kooperatif tipe Gl ini untuk meneliti kemampuan
matematis yang lain.

3. Bagi guru matematika maupun pendliti lain yang akan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe GI, agar membuat perencanaan yang matang

mengenai pembagian waktu.
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